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 Abstract: The culinary business is a micro, small and 

medium enterprise (MSME) that contributes to 

economic growth in Ternate City. However, the 

development of this culinary business is still quite low, 

because there are still several culinary entrepreneurs 

who do not understand how to introduce their culinary 

products through digital marketing. Thus, the 

implementation of PKM provides this solution, by 

providing an understanding of the definition of digital 

marketing, the benefits of using digital marketing, the 

disadvantages of using digital marketing, types of 

digital marketing, and providing training on how to 

create product promotions on Facebook media. Digital 

marketing can reach consumers more widely and 

quickly compared to conventional marketing. Culinary 

products offered online must have unique value to 

differentiate them from other products. These unique 

features include product quality, design, packaging, 

online services and product delivery to consumers 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keywords: Digital Marketing, 

Culinary Business 

 

Abstrak 

Bisnis kuliner merupakan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang memberikan 

konstribusi dalam pertumbuhan ekonomi di Kota Ternate. Namun perkembangan usaha kuliner ini 

masih cukup rendah, karena masih terdapatnya beberapa pengusaha kuliner tersebut belum 

memahami untuk memperkenalkan hasil kulinernya melalui digital marketing. Dengan demikian 

pelaksanaan PKM ini memberikan solusi tersebut, dengan cara memberikan pemahaman tentang 

definisi digital marketing, manfaat menggunakan digital marketing, kekurangan menggunakan 

digital marketing, jenis digital marketing, dan memberikan pelatihan tentang cara membuat 

promosi produk pada media facebook. Digital marketing dapat menjangkau konsumen yang lebih 

luas dan cepat dibandingkan dengan pemasaran yang konvensional. Hasil kuliner yang ditawarkan 

secara online harus memiliki nilai keunikan sebagai pembeda dari produk yang lain. Keunikan 

tersebut meliputi kualitas produk, desain, kemasan, pelayanan online serta pengantaran produk ke 

konsumen. 

 

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Usaha Kuliner 
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PENDAHULUAN 
Menurut Ivonne et al. (2022) digital marketing merupakan salah satu kegiatan pemasaran 

yang menggunakan berbagai macam media digital. Misalnya website, search engine marketing 

(mesin pencari), email marketing, sosial media marketing (facebook, instagram, twitter, youtube). 

Andy et al. (2020); Dinda et al. (2024) mendefinisikan digital marketing sebagai istilah yang sudah 

umum pada pemasaran barang maupun pemasaran jasa yang disesuaikan dengan pasar sasaran, 

terukur, serta dapat melakukan interaktif dengan konsumen yang menggunakan teknologi digital. 

Digital marketing dapat juga didefisikan sebagai pemasaran barang atau jasa dengan sisten online 

marketing atau menggunakan internet marketing (Pamel et al. 2024). 

Tujuan digital marketing menurut (Ivonne et al., 2022) untuk meningkatkan konsumen 

melakukan pembelian kembali dan menarik bagi calon konsumen untuk melakukan pembelian 

secara cepat dan tepat. Kemajuan teknologi internet yang didukung dengan adanya smartphone 

membuat masyarakat pada umumnya lebih mudah mendapatkan informasi tentang berbagai jenis 

kuliner yang ditawarkan oleh UMKM. Tujuan utama dari digital marketing adalah untuk dapat 

mempromosikan merek atau jenis kuliner, dapat membentuk preferensi dan meningkatkan volume 

penjualan melalui berbagai cara pemasaran digital (Andy et al., 2020) 

Bisnis kuliner mencakup bisnis yang bergerak pada sektor makanan dan minuman, dan mulai 

dari proses pembuatannya, cara penyajiannya, serta cara penjualannya. Perkembangan rumah 

makan yang bergerak pada bisnis kuliner di kota Ternate cukup meningkat, dan khususnya lagi 

pada kelurahan Ternate Selatan pertumbuhannya sangat tinggi pada Tahun 2023 sebesar 97,22% 

dari Tahun sebelumnya (Ternate dalam angka 2024). Usaha kuliner tersebut diharapkan dapat 

mendorong kesejahteraan para pengusaha kuliner. Usaha kuliner tersebut cukup tersebar pada area 

pasar tradisional, misalnya di pasar tradisional Bastiong terdapat beberapa macam kuliner yang 

tersedia dan dipasarkan setiap harinya. Dalam meningkatkan usaha kuliner tersebut tidak hanya 

memikirkan produk yang ditawarkan, namun juga kelayakan tempat atau warung sebagai usaha 

kuliner serta cara memasarkan bisnis kulinernya. 

Setiap pebisnis kuliner sangat mengharapkan bisnis kulinernya dapat meningkat. Namun 

hasil kulinenya yang dipasarkan masih mengandalkan cara pemasaran offline saja dan belum 

melayani permintaan konsumen yang online. Hal demikian terjadi karena para pengusaha kuliner 

belum memiliki pengetahuan tentang cara memasarkan kuliner yang online. Seiring dengan adanya 

pelaksanaan pengabdian kepada masayarakat diharapkan dapat melaksanakan sosialisasi dan 

pelatihan pemasaran digital pada usaha kuliner. 

Berdasarkan analisis situasi di atas, disimpulkan bahwa permasalahan yang dihadapai oleh 

para pelaku usaha kuliner di kelurahan Bastiong Talangame adalah belum memahami cara 

memasarkan kuliner secara online, masih rendahnya memahami kebutuhan dan keinginan 

konsumen terhadap kuliner, serta belum mengetahui cara mempromosikan kuliner. Tujuan 

Pengabdian Kepada Masyarakat adalah membantu meningkatkan kemampuan pelaku usaha 

kuliner melalui pengetahuan dan keterampilan dalam memasarkan kuliner yang online.  

Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi masalah ini adalah memberikan sosialisasi dan 

pelatihan terutama dalam menerapkan cara memasarkan usaha kuliner yang online. Strategi 

pemasaran adalah penetapan kebijakan dan penentuan rencana, tujuan dan sasaran yang dilakukan 

untuk mencapai hasil akhir yang diharapkan dengan cara memahami kebutuhan dan keinginan 

konsumen terhadap kuliner, menentukan tingkat harga, mempromosikan produk dan 

mendistribusikan produk ke tempat konsumen. Strategi pemasaran terdiri dari prinsip-prinsip dasar 

yang mendasari manajemen untuk mencapai tujuan bisnis dan pemasarannya dalam sebuah pasar 
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sasaran, strategi pemasaran mengandung keputusan dasar tentang pemasaran dan bauran 

pemasaran (Kotler dan Keller, 2016; Maskarto, 2021). Permasalahan dan solusi dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Permasalahan Bisnis Kuliner dan Solusi Permasalahan 

Permasalahan Solusi Permasalahan 

Belum memahami cara 

memasarkan kuliner 

secara online 

Selain memasarkan hasil kulinernya secara offline juga dapat 

memasarkan secara online dalam rangka meningkatkan omzet 

penjualannya 

 

Target luaran yang ingin dicapai pada pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah pelaku 

usaha kuliner bukan hanya mampu menerapkan pemasaran hasil kulinernya secara offline tetapi 

juga mampu memasarkan secara online, sehingga omzet penjualannya dapat meningkat. 

 

METODE 

Metode palaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan memberikan 

sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital. Dalam hal ini memberikan pengetahuan para pelaku 

usaha kuliner tentang memasarkan secara online dengan metode penyuluhan yang digunakan 

adalah ceramah, diskusi (tanya jawab) dan studi kasus (Nurmala et al., 2020; Zulaiha dan Abdul 

Rahman, 2024; Hasbuna et al., 2024). 

 

Tahap-Tahap Pengabdian Kepada Masayarakat 

a. Tahap Persiapan. Tahap persiapan merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan kegiatan 

(Hardilawati, 2020; Abdul Rahman et al., 2024; Raihan et al., 2025). Dalam tahap ini ada 

beberapa hal yang dilakukan, yaitu:  

1. Pra Survei: Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra  

2. Pembuatan Proposal: pembuatan proposal yang menawarkan solusi untuk permasalahan dan 

kebutuhan mitra  

3. Persiapan bahan sosialisasi: yaitu mempersiapkan materi sosialisasi yang akan diberikan 

kepada mitra.  

b. Tahap Pelaksanaan. Pada tahap pelaksanan ini dilakukan di kantor kelurahan Bastiong 

Talangame. Pada tahap ini mitra dijelaskan tentang cara memasarkan hasil kuliner yang online 

c. Tahap Pembuatan Laporan. Pada tahap akhir dibuat laporan kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

 

Partisipasi Mitra 

Mitra dalam pengabdian kepada masyarakat berpartisipasi aktif dalam kegiatan ini, antara 

lain: a) Sebagai penyedia tempat kegiatan pengabdian kepada masyarakat, b) Sebagai peserta 

pengabdian kepada masyarakat yang mengikuti seluruh kegiatan dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kegiatan. Mitra juga sangat antusias dalam berpartisipasi untuk melakukan kerjasama 

dengan menandatangani kesediaan bekerjasama 

 

Kelayakan Tim Pelaksana PKM 

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat berdasarkan dengan adanya masalah yang 

dihadapi para pengusaha kuliner di kelurahan Bastiong Talangame dalam memasarkan kulinernya 
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melalui pemasaran digital, dengan demikian tim PKM telah memiliki keahlian dalam memberikan 

penyelasaian tentang masalah yang dihadapi para pengusaha kuliner tersebut. Keahlian tim PKM 

dapat di tampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Uraian Kepakaran dan Tugas Tim PKM 

Nama Tim Jenis kepakaran Uraian Tugas 

Abdul Rahman Jannang Manajemen Pemasaran  Pemanfaatan digital 

marketing sebagai media 

propmosi kuliner 

Zulaiha Husen Keuangan Daerah Trik pencatatan keuangan 

usaha kuliner 

Abdul Hadi Sirat Keuangan Daerah Kiat memulai promosi di 

media facebook 

 

HASIL 
Pelaksanaan PKM ini telah dihadiri dari para pengusaha kuliner yang ada di kelurahan 

Bastiong Talangame yang berjumlah 10 kelompok pengusaha kuliner. Para pengusaha kuliner 

tersebut antusias dalam mengikuti materi sosialisasi dan pelatihan pemasaran digital yang 

dibawakan oleh tim PKM. Materi yang diberikan meliputi pengertian digital marketing, manfaat 

digital marketing, kekurangan menggunakan digital marketing, jenis digital marketing dan cara 

membuat promosi hasil kuliner di facebook. 

 

    
 

Selain pemaparan materi tersebut di atas, tim PKM juga melakukan pelatihan secara langsung 

pada para pengusaha kuliner mengenai cara mempromosikan hasil kulinernya melalui media 

facebook. Langkah-langkah membuat promosi hasil kuliner di facebook: 

1. Buka aplikasi facebook di handphone masing-masing 

2. Klik yang ada tanda “garis tiga” pada sudut kanan atas di handphone 

3. Pilih “halaman” yang ada di layar handphone     

4. Klik “buat” untuk memulai 

5. Masukkan nama halaman: yang diinginkan (Pilih “halaman publik”) dan klik "Berikutnya“ 
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6. Pilih kategori halaman: (misalnya, bisnis, komunitas, atau lainnya) dan klik "Buat“ 

7. Tambahkan informasi kontak: (misalnya, alamat email, nomor telepon, dan website) jika 

diperlukan 

8. Tambahkan foto profil dan foto sampul: untuk halaman 

9. Tentukan tombol ajakan bertindak: (misalnya, "Kunjungi Situs Web", "Hubungi Kami", atau 

"Beli Sekarang") 

 

 
 

Setelah selesai pemaparan tentang cara melakukan promosi hasil kuliner pada media sosial 

facebook. Maka selanjutnya tim PKM melakukan evaluasi terhadap peserta PKM dengan meminta 

untuk mempraktikkan kembali cara mempromosikan hasil kulinernya melalui media sosial 

facebook, dan hasilnya sebahagian besar dari peserta PKM sudah memahami dan mampu 

melakukannya untuk mempromosikan hasil kulinernya pada media social facebook, dan hanya 

beberapa peserta saja yang masih perlu bimbingan atau pendampingan lebih lanjut. 

 

PEMBAHASAN 
Digital marketing dapat didefinisikan sebagai kegiatan usaha untuk melakukan pemasaran 

dan mempromosikan sebuah merek atau produk barang maupun jasa melalui media digital, dengan 

tujuan dapat menjangkau konsumen maupun calon konsumen lebih luas secara cepat dan tepat 

waktu (Akhmad, 2024). Digital marketing memberikan manfaat bagi pengusaha kuliner (Andy et 

al., 2020; Ivonne et al., 2022) yaitu: 

1. Kecepatan penyebaran. Salah satu kiat pemasaran dengan menggunakan media digital dalam 

mempromosikan hasil kulinernya yang dapat menyebar lebih cepat, terukur dan tepat waktu 
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2. Kemudahan evaluasi. Menggunakan media digital marketing dapat membantu para pengusaha 

kuliner untuk melakukan evaluasi pemasaran kulinernya dengan melihat volume penjualannya 

maupun jumlah pengunjung pada media sosial miliknya 

3. Jangkauan konsumen yang lebih luas. Dengan menggunakan digital marketing maka dapat 

menjangkau konsumen maupun calon konsumen yang lebih luas, dan bukan hanya tingkat lokal, 

namun juga sampai pada tingkat nasional maupun internasional 

4. Upaya yang murah dan efektif. Bila ditinjau dari segi keuangan maka perusahaan yang 

menggunakan digital marketing jauh lebih murah dan efisien bila dibandingkan dengan 

pemasaran tradisional 

5. Upaya perusahaan membangun nama brand. Dalam upaya membangun dan mengembangkan 

nama brak pada hasil kuliner maka dapat dilakukan dengan baik melalui digital marketing 

Menggunakan digital marketing juga memiliki kekurangan yang mesti dapat diantisipasi oleh 

setiap pengusaha kuliner yang akan mempromosikan produknya secara online. Andy et al. (2020) 

mengemukakan tentang kekurangan dalam menggunakan digital marketing antara lain: 

1. Koneksi internet. Dalam melakukan promosi secara online kadang terdapat gangguan koneksi 

internet yang lambat, sehingga dapat membuat para pengunjung lambat untuk mengakses konten 

yang diupload oleh perusahaan 

2. Masalah pembayaran. Pembayaran pulsa internet masih menjadi kendala bagi pengusaha kuliner 

dalam melakukan pembayaran secara online 

3. Kurangnya kepercayaan konsumen yang membeli secara online karena banyaknya penipuan, 

kualitas barang yang dijual dimedia sosial kadang tidak sesuai dengan harapan konsumen 

Pengusaha kuliner dalam mempromosikan produknya dapat menggunakan dari beberapa 

jenis digital marketing yang tersedia, dan sesuai dengan kemampuan pengetahuan dalam 

mengoperasikan digital marketing tersebut. Menurut Andy et al. (2020); Ivonne et al. (2022) yaitu: 

1. Website. Sarana promosi dan memasarkan produk secara online yang mudah dijangkau oleh 

konsumen 

2. Search Engine atau mesin pencari adalah jenis website yang khusus untuk mengumpulkan 

daftar website 

3. Email Marketing. Para pengusaha kuliner juga dapat menyebarkan informasi terbaru mengenai 

hasil kulinernya kepada masyarakat yang luas mengenai kualitas kuliner, harga, pengantaran, 

dan berbagai macam informasi melalui penggunaan email marketing 

4. Social Media yang dapat digunakan para pengusaha kuliner meliputi facebook, instagram, 

twitter, dan youtube 

 

KESIMPULAN 
Peserta pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari para pengusaha kuliner di kelurahan 

Bastiong Talangame yang terdiri dari 10 kelompok pengusaha kuliner. Para peserta tersebut telah 

diberikan materi tentang pengertian digital marketing, manfaat menggunakan digital marketing, 

kekurangan menggunakan digital marketing, jenis digital marketing, dan yang terakhir 

memberikan pelatihan secara langsung pada peserta tentang cara membuat promosi produk pada 

media facebook. Peserta PKM ini sangat semangat dalam mengikuti materi yang diberikan oleh 

tim PKM, hal ini terlihat dengan adanya beberapa dari peserta yang menanyakan tentang 

bagaimana cara agar usaha kuliner dapat berkembang kedepan. 

Digital marketing merupakan salah satu media yang tepat untuk memasarkan hasil kulinernya 

secara online karena dapat memapar masyarakat secara luas dengan biaya relatif rendah, tepat dan 
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cepat. Selain itu, pemasar online juga dapat berinteraksi secara langsung dengan konsumen 

sehingga lebih mudah mengetahui kebutuhan dan keinginan konsumen, serta dapat mengetahui 

berapa jumlah pengunjung pada kontennya. Produk yang ditawarkan secara online tentunya dapat 

bersaing dengan produk yang memiliki fungsi yang sama. Maka produk yang ditawarkan secara 

online tersebut harus diperhatikan kualitasnya, harga dan system pengantarannya pada konsumen. 
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